SIMPOSIUM NASIONAL
AKUNTANSINMOKASI-5 2016

Makassar, 12-14 Mei 2016
Hotel M-Regency










e
Ly 1k
Al g
G i
mm_w. bt
fitie | 5 il
m~mm __ﬂ__ P _mmﬂ‘*w_m_
_“mm wmwwm _m:_____mm

HETHH wﬁ e



ISSN 2527.483X
Il*-“ﬂﬂﬁ:
l=

i o

= _““Hﬂmwﬂ

o o S ' gl i N Caprnad tarbudup Kintjs Parsbass (Sl padi
41 Ve
Mkt g

-r—r!'l."l-

e s P, o Ve s &

vy k¥
. Pogerah k. Ferssiuaan cbadep Tinghan (miere ooy pads Fonwaren fae.

ey T - ™

ot P ual Brpratiomg Vhatords (LI | e Viargs Saias
s Fass Bvent "
Ptk Sl fmgrmn s Peratiamn T rrdaller 6 A |

il |

i

"ﬂ...um i Pisigamrie. gy imrhaday Pt o
hhﬁh#ﬂ-?ﬂ-ﬂﬁﬁhﬁhh

- Y
Fris mlﬂhw hﬁ‘-ir_m

T \ “

n

5

mupa—_hm b

.



Audn {imbuguamed
Meened

mwm_ﬁmh
u-n-imuul-l s e : :

i purw ety Ihperteny

L

niﬂ_lﬂlﬁll!#_hhlnm k! paila

T

PT Pelabhun bbosesia ]

s bohaw hugar (I

-
T

I,ﬁ——'-__"--I'I-i'F"I'
(icmaraunny dakam T dviadome (Rl ) Nagrs Assand

”ﬁhﬁﬁ“ﬂ*ﬁ‘““ﬂ“ﬁl"_‘—ﬂ




WP UMK Kats Dapok

53 &

ol (ANSR) :
e L Aol Faar Borheorha |apeis bouaegis Bertiens P

=4

e s s b e e

#

=

- -

frT—
s -Gl

= B

o=t A
M tartaday K P sy Abartarsd Polastian Neper 4
- T pbians "
_._. Mgt P herm bl (Sl s e Pregrn
"
wmmh-—u—nﬁ
';TL""‘ I-hw-n-n -
- 1:“&* Frrinan Prbe b serbaday Kormrpn Malwsss (o
po
#“_ﬂ_hiﬂhh
S ——— e pr— 2
o . i
e Prot Fab whah Matiem Akt
el fubechmd L N
B s & it (bt st Rty Bomadien. W e k
G H-q-lu..“hni-i—ul__- =
e i Wd Jmphn 0
‘m o Kot et |t Py .
o sriaber b Krusspar fas il Prroutum 2
u-.mm-—t- s Lassbngs Ksanger ke fhertemis
_ﬁHMMMHHhi )
- it | W T s, L ave-4 t'.-
Fupvws wmek Messapllos Groem ioroarmg .
K . L
]

- |







LT _H__.mm _mt__: s Ly s
m“mm mm_ m%m““_wﬁw mm Mm
il i il o










PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL
TERHADAP EARNINGS QUALITY

ID ArtikelMakalah : 006

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengamb  iwellecrval  capital
terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur vang terdaftar di BEI selama
2011-2014. fmellectwal capital terdin dan modal manusia, struktural dan fisik
diukur dengan FAJC yang dikenal sebagai metode Pulic. FAIC digunakan untuk
mengukur firellectual capirtal agar membenkan informasi efisiens: nilai aset
bersujud dan aset tak berwujud perusahaan. Kualitas laba menggunakan ukuran
diskresionari akral. Uj t digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

Hasil penelitan menunjukkan baliwa modal strukiral memuliki pengamh
terhadap kualitas laba, namun modal manusia dan modal fisik tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laba.

Kata kunci : frellectial capital, kualitas laba

Abstract

This research examines the effect of tmellectual capital on earnings
quality in the mamifactiring companies listed on Indonesian Stock Market during
200 1-.2004, Inrellecrual capital elements comprising humen capital, stractural
capital and capital emploved is measured nsing VAIC is kmown as the model of
Pulle. VAIC provides information the efficlency value tangible and intangible
assers compenny. Earning quality is using earnings management by discretionary
accrials,

The result studv shows hwman capital and capital emploved fails o
explain earnings gualitv, but structure capital Ias significant influence on the
eernings gqualin.

Keywords : Intellectual capital, ecrnings gqualin.

PENDAHULUAN

Pada masa kmowledge based ecomomy, perusahaan hidup dan mati
berdasarkan pengetalman. Kesuksesan perusahaan terganng pada cara
perusahaan untuk memanfaatkan aset tidak berwujud dengan baik. Penelitian vang
dilakukan oleh MNirmal ef of. (2004) menjelaskan bahwa pengetahuan sebagai aset
menuliki sifat unik dan dapat membenkan mlai tambah. Pada masa
manajemen modal intelekmal menjadi sebuah hal vang barn dan menantang vang
menjadi sumber kunci keberhasilan dan sebuah perusahaan (Mojtahed, 2002).



Muodal intelektual merupakan bagian penting dalam proses vang dilakukan
perusahaan unmk mencapai keuntingan strategis dan profitabilitas  yang
berkelanjutan. Penggunaan modal intelektual semakin meningkat pada saat suatu
perusahaan mengalami peningkatan kinerja di masa perpindahan dari era industri
ke era informasi. Hal im dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti penyebaran
teknologl informasi, inovasi, kreativitas dan kompetisi. Pada era informasi,
efisiensi penggunaan modal intelektual dapat menentukan keberhasilan atan
kegagalan perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan.

Pelaporan keuangan dibuat oleh perusahaan dengan tujuan untuk
memberikan informasi mengenal dampak penstiwa atau kejadian ekonomi.
operasi keuangan, dan kinerja perusahaan untuk pengambilan keputusan. Para
pemakai laporan kenangan vang terdin dari investor, analis kenangan dan individu
vang memiliki kepentingan di pasar modal akan memusatkan perhatiannya pada
laporan kevangan terutama laba.

Laporan kevangan dimjukan uniuk memberikan informasi yang berguna
bagi kepentingan suatu bisnis. Laporan laba rugi merupakan salah satu jemis
laporan kevangan yang dijadikan oleh perusahaan sebagal dasar pengambilan
keputusan. Informasi vang berkatan dengan laba merupakan alat vang dapat
digunakan unmk mengukur keberhasilan atau kegagalan suatu bismis dalam
mencapal tujuan operasional vang ditetapkan. Informasi laba sering digunakan
oleh investor dan kreditor wuntuk mengevaluasi  kinerja  manajemen,
memperkirakan earnings power, dan memprediksi laba di masa mendatang
( Siallagan dan Machfoedz, 2006).

Laporan kenangan dibuat oleh perusahaan atas dasar accrual basis. Dasar
akrual menjelaskan bahwa perusahaan akan mengaku suatu pendapatan dan
beban pada saat terjadinva hak dan kewajiban, bukan pada saat kas diterima dan
dikelnarkan. Dasar akmual dapat menyajikan informasi kevangan lebih relevan
kepada investor, tetapi sangat rentan terhadap adanva kesalahan dan bias
{ Mohammady, 2010).

Accrual basis dapat memberikan keleluasaan kepada pihak manajer untuk
memilih metode akuntansi yang digunakan perusahaan. Keleluasaan pemilihan



metode akuntansi ditujukan agar manajer membenkan informasi tentang keadaan
ekonomi berdasarkan fakia yang sesungguhnyva terjadi. Pada kenvataannya
keleluvasaan pemilihan prinsip atan metode akuntansi oleh manajer membenkan
kesempatan dan peluang bagi manajer untuk membuat pelaporan akuntansi vang
sesual dengan keinginan manajer vang sering disebut faslioning accourting
reporl. Faslioning accounting report dapat disebut manajemen laba (earnings
managenent ).

Manajer yang melakukan earmings management pada laporan keuangan
dapat mengakibatkan kualitas laba (earmings gualitng yvang dihasilkan dan laporan
kevangan menjadi rendah. Perilaku emrning monagemens dapat menvebabkan laba
yvang dihasilkan dan laporan kevangan tidak dapat membenkan informasi vang
berguna untuk pengambilan keputusan bagi pemangku kepentingan. Laba vang
dihasilkan dan adanya manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan
mempunyal kualitas vang rendah. Angka vang menunjukkan besamya laba pada
laporan keuangan tersebut menjadi nidak menggambarkan keadaan ekonomi dan
nilai perusahaan yang sesungguhnya. Hal ini akan menyebabkan pemakai laporan
kevangan dapat membenkan interpretasi vang kelim pada laporan kewangan
perusahaan

Pada awal milenium ini kepercayaan publik terhadap pelaporan keuangan
dihadapkan pada masalah yang mermsak kredibilitas pelaporan keuangan.
Peningkatan jumlah penipwan disertai  kebangkrutan perusahaan  besar
menimbulkan kekhawatiran pada kesehatan kualitas laba. Para peneliti dan analis
kenangan berusaha memperhatikan faktor knantitas dan kualitas laba.

Earnings guality (kualitas laba) merupakan salah satu karaktenstik vang
penting dari sistem pelaporan kenangan. Kualitas laba yang tinggi berarti dapat
meningkatkan efisiensi pasar modal. Hal ini terjadi karena investor dan pemangku
kepentingan lain akan tertarik pada informasi akuntansi kenangan atau laba vang
berkualitas tinggi. Kualitas laba banyvak digunakan dalam berbagai studi empins
vang mengevaluasi perubahan dalam standar akuntans: keunangan, tata kelola
perusahaan, perbandingan sistem pelaporan keuangan di berbagai negara serta
untuk mempelajan efek knalitas laba terhadap biaya modal.



Kualitas laba (e@wings gualing vang menjadi  faktor penting untuk
mengevaluasi kesehatan keuangan dan suatu entitas atau perusahaan sering
diabatkan oleh investor. kreditur dan pengguna laporan kevangan lsinnya.
Kualitas laba mengacu pada kemampuan [aba vang dilaporkan perusahaan untuk
mencerminkan jumlah laba yang sebenarnya serta kegunaan laba unmk
memprediksi laba masa depan. Kualitas laba mengacu pada stabilitas, keberadaan
laba dan tingkat vanabilitas dan laba vang dilaporkan perusahaan.

Beberapa penelitian vang menguji tentang pengaruh imrellecinal capiral
tethadap earnings guality telah banvak dilakukan seperti penelitian vang
dilakukan oleh Tahen er ol (2013), Zanjirdar dan Chorgha (2012). Marzban er
al. (2014). Penelitian vang dilakukan oleh Tahen ef al. (2013) menghasilkan
temuan bahwa modal intelektual dan feenar capital memiliki pengaruh signifikan
tethadap kualitas laba, samwun structral capital dan plasteal capiial tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba. Penelitian yang dilakukan oleh Zanjirdar dan
Chorgha (2012} menghasilkan temuvan bahwa modal mtelekmal  mesubiki
pengaruh signifikan techadap kualitas laba

Penelitian vang dilakukan oleh Darabi ef &l (2012} menghasilkan temuan
bahwa irellectial capital berpengarub positif dan signifikan terhadap earings
gualine. Pada peneliian 1 dijelaskan juga bahwa Jmman copital vang
berpengaruh  posiif dan signifikan terhadap earmings gquality, sedangkan
stroctiral capital dan capital emploved  (pinsical capitel) tdak  memuiliki
hubungan vang signifikan dengan earnings qualin.

Penelitian tentang pengaruh inrelleciial capital techadap earning qualine di
Indonesia masih sedikit dilakukan sehingga penelitian ini ditujukan untuk menguji
pengaruh imtellectual capiral echadap earnings qualiny Perumusan masalah dalam
penelitian i adalah  apakah : 1) Jeeecer capital berpengarub techadap earrings
gualing, 2 structiral capital berpengarubh terhadap earmings quality, 31 capital
emploved berpengaroh techadap earmimgs guality

Tujuan dalam penelitian i adalah untuk menguy pengaruly @ 1) e
capital terhadap earnings guality, 2) strirctural capital terhadap earmings quality,
31 capital emploved terhadap earnings quality.



TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan (dgency Theory)

Perusahaan wvang terbagi menmjadi fungsi pengelolaan dan kepemilikan
dapat menimbulkan konflik keagenan. Teon agensi menjelaskan bahwa konflik
keagenan terjadi karena perbedaan kepentingan antara manajer dan pemulik.
Perbedaan kepentingan timbul karena perbedaan motivasi manajer dan penulik.
Konflik kepentingan antara pemilik dan manajer terjadi karena manajer tidak
selalu berbuat sesum dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya
keagenan (agency cosi).

Agency theory menjelaskan balwa hubungan agensi terjadi pada saat
principal mempekerjakanagent dan mendelegasikan wewenang pengambilan
keputusan kepada agersr Manajer sebagaiagenr mengetalni informasi dan
kondisi internal perusahaan lebih banyak dibandingkan principal Informasi
yang diketabnn oleh manajer akan disampaikan kepada pemilik melalm sinyal
sinyal tentang kondisi perusahaan. Sinyal vang diberikan dapat dilakukan
melalw pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan kevangan. Namun
informasi tersebut kadang tidak sesual demgan kondisi sesungguhnva yang
terjadi di perusahaan yang mengakibatkan asimetri informasi.  Asiumetr
informasi antara manajer (agent) dengan pemulik (principal) dapat memberikan
kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba (earmings
mamagement) vang menvebabkan kualitas laba perusahaan makin menurun.

Teor agensi dapat menjelaskan fenomena manajemen laba yang terjadi
di perusahaan yang mengakibatkan kualitas laba menurun. Manajer akan
melakukan usaha vang bertuwjuan untuk mengoptimalkan keuntungan pemilik
fprincipal) sehingga manajer mendapatkan reward berupa kompensasi sesuai
dengan kontrak. Adanya perbedaan kepentingan vang terjadi antara penulik dan
manajer tersebut dalam rangka memperoleh atau mempertahankan tingkat
kemakmuran vang dikehendak: (AL, 2002),



Teori Sinval (Nignalfing Theory)

Signerlling theory menjelaskan bahwa perusahaan berkepentingan untuk
menvediakan dan mengelwarkan informasi tentang perusahaan kepada pihak lvar.
Informasi tentang perusahaan merupakan hal terpenting bagi pemangku
kepentingan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi perusahaan saat ini,
kemann dan masa mendatang. Informasi tentang perusahaan tersebut harus
memiliki kelengkapan untuk pengambilan keputusan vang lebih akurat dan tepat
wakn.

Jogivanto (2000: 392) menvatakan bahwa publikasi informasi tentang
perusahaan dapat membernkan sinval positif atau negatif bagi pengambilan
keputusan stakeholder. Apabila publikasi informasi membenkan sinval positif
maka pasar akan bereaksi langsung pada saat publikasi informasi diterima oleh
para pelabu pasar. Reaksi pasar tersebut dapat berupa perubaban volume
perdagangan saham perusahaan.

Laporan tahunan merupakan salah satu informasi vang dikeluarkan oleh
perusahaan yang menjadi sinyal bagi pihak di luar perusahaan untuk mengambil
keputusan. Laporan tahunan perusahaan dapat berisi informasi laporan kevnangan
maupun non keuangan Laporan tahunan tersebut menyajikan informasi vang
relevan dan akurat tentang perusahaan yang dapat digunakan oleh pihak dalam

maupun pithak luar perusahaan.

Definisi frellectnal Capital

Sullivan {2000} mendefimsikan imrellectial capital sebagai semua sumber
daya kolektif vang ada diorganisasi vang menentukan nilai organisasi dan dava
saing suatn perusahaan. Modal intelekmal yang digolongkan sebagai aset
perusahaan hams memenuli kriteria standar dan aset. Boats ef all (1999b)
mendefinisikan modal intelektual sebagai sebuah konsep yvang mengklasifikasikan
semua sumberdava tidak berwujud dan komumkasi internal. Sumberdaya tidak
berwujud merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi proses penciptaan nilai
perusahaan ( Bontis et al,, 1999),



Kaplan dan Norton ( 1996) mendefinisikan imrelleciial capital sebagal aset
tak berwujud vang terdini dari fumen capiial (seperti keahlian, bakat dan
pengetahuan), informasi (seperti dafabase, sistem informasi dan teknologi).
mseiturional capital (seperti gaya kepemimpinan, kemampuan dan membagi
pengetahwan). Nick Bontis pada acara penvelenggaraan kongres Intellectual
capital McMaster World Congress tahun 2006 menyatakan balnwa imtellectual
capital meliputi inovasi. manajemen pengetahuan, teknologi bamu, aset tidak
berwujud, Jnman capital, pembelajaran organisasi, dan knowledge workers.

Edvinsson (2003) menjelaskan bahwa modal mtelektual merupakan pilar
masa depan setiap perusahaan. Hal imi menunjukkan bahwa modal intelektual
menjadi indikator untuk menilai keefektifan operasional dan suatu perusahaan.
Setiap perusahaan yang tidak memiliki investasi pada modal intelektual tidak
mungkin menghasilkan momentum ovasi (Tsen dan Hu, 2010). Roos e al.
(2005) mendefinisikan modal intelektual sebagai sumber daya non moneter dan
non fisik yang sepenuhnya atau sebagian dikendalikan oleh entitas atau organisasi,
dan mampu memberikan kontribusi pada proses penciptaan nilai organisasi.

Modal intelektual adalah svatu pengetabwan vang dapat dikonversi
menjadi  keuntungan (Sullivan, 2000). Modal telektual juga merupakan
informasi vang ada dalam pikiran orang (Wood, 2003 ). Modal intelekiual sebagai
imtellectual materials berupa pengetahuan. kekavaan intelektual. dan pengalaman
yvang dapat dimanfaatkan entitas untuk menciptakan kekavaan (Stewart, 1998),
Modal intelekinal juga dapat didefinskan sebagm kombinasi dan aset tidak
berwujud yang berfungsi bagi perusahaan { Brooking, 1 996)

Definisi Kualitas Laba (Earning Quality)

Pratt (2003) mendefimsikan kualitas laba sebagai perbedaan tingkat laba
vang dilaporkan dalam laporan laba rugi dengan laba nil. Mikhail er ol (2003)
juga menjelaskan bahwa kualitas laba mempakan kemampuan laba masa lalu
untuk memprediksi masa depan arus kas. Secara umum, definisi kualitas laba
adalah tingkat laba vang dilaporkan perusahaan untuk membuat keputusan vang



lebih baik bagi para penggunanya dan tingkat keuntungan vang memiliki kualitas
lebih (Schipper dan Vincent, 2003; McNichals, 2002).

Sawarquwono dan Kadir (2003) menjelaskan bahwa konsep laba bila
dilthat dari sudut pandang perekayasaan akuntansi dikembangkan untuk
memenuhi tjuan pengguna laporan kevangan untuk mengambil keputusan. Dari
sudut pandang ini konsep laba berkaitan dengan penyediaan informasi tentang
kinerja perusahaan. Pengguna laporan kevangan akan bereaksi terhadap informasi
laba yang tercermin pada laporan keuangan.

Kualitas laba adalah salah satu karakteristk vang paling penting dan
sistem pelaporan kevangan. Kualitas laba yang tinggi dapat meningkatkan
efisiensi pasar modal. karena investor dan pengguna laporan keuangan lain akan
tertarik pada kualitas informasi akuntansi kenangan yang tinggi. Laba yang ada di
laporan kevangan menmurut para analis laporan kevangan menuliki banyak titik
lemah dalam mengukur informasi keuangan.

Kualitas laba mencerminkan kemampuan laba sejati yang dilaporkan
perusahaan yang digunakan untuk memprediksi laba masa depan (Darabi er al.,
2012). Kualitas laba berpedoman pada stabilitas, ketekunan dan vanabilitas laba
yang kecil yang dilaporkan perusahaan. Pembahasan tentang konsep kualitas laba
telah dilakukan secara luas, namun sampai saat ini belum ada kesepakatan
mengenal defimsi dan pengukuran dan kualitas laba (Revsine er al.. 2001;
Penman dan Zhang, 2002 dalam Darabi ef al.. 2012). Schipper dan Vincent (2003)
mendefinisikan kualitas laba sebagai tingkat kedekatan laba vang dilaporkan
dengan pendekatan FRicksian income, vaim sebagai laba ekonomik wvang
merupakan jumlah laba vang dapat dikonsumsi oleh perusahaan dalam satu
periode akuntansi serta tetap memelihara kemampuan perusahaan yang sama pada
awal dan akhir peniode.

Kualitas laba berdasarkan pengukurannva dibagi menjadi empat yaitu ; 1)
atas dasar sifat untun waktu laba, 2) atas dasar hubungan laba kas akrual, 3) atas
dasar Konsep Kualitatif Kerangka Konseptual dan 4) berdasarkan keputusan
implementasi. Kualitas laba dilihat dan hubungan laba kas akrual dapat diukur
dengan berbagai ukuran seperti rasio kas operasi dengan laba. perubahan akrual



total, estimasi abnormal/discretionary accrials dan estimasi hubungan akrual kas.
Kualitas laba vang dimkur dengan rasio kas operasi terhadap laba menunjukkan
kedekatan laba dengan aliran kas operasi. Laba yang semakin dekat dengan aliran
kas operasi menunjukkan laba vang semakin berkualitas. Kualitas laba vang
diukur dengan perubahan akmal total menunjukkan bahwa laba yang
mempunyai perubahan akrual total kecil merupakan laba yang berkualitas.
Asumsi pendekatan ini adalah bahwa perubahan total akmal disebabkan oleh
perubahan discretionary accruals. Semakin kecil discretionary accruals semakin
tinggi kualitas laba demikian pula sebaliknya yaitu jika semakin besar
discretionary accrials semakin rendah kualitas laba.

Adanya praktik manajemen laba wang dilakukan oleh manajer,
mengakibatkan kualitas laba vang dilaporkan perusahaan menjadi rendah. Laba
dikatakan menuliki kualitas tinggi jika laba yang dilaporkan perusahaan dapat
digunakan oleh para pengguna laporan kevangan untuk membuat keputusan vang
terbaik.

Healy (1985) menjelaskan bahwa komponen laba terdiri dari arus kas
operasi dan total accrwals. Total accruals terdin dan discretionary accrvals dan
non discretionary accruals.  Discretionary accruals merupakan pilihan manajer
terhadap  konservatisme akuntansi dan mon  discretlonary  accruals
menggambarkan pengaruh kondisi bisms perusahaan. Kualitas laba vang diproksi
dengan discretiomary  accrmals  menjelaskan  bahwa semakin  besar nilai
discretionary  accruals maka  semalun  besar manajemen laba  (earnings
management). Praktik manajemen laba yang besar menunjukkan kualitas laba
yang rendah.

Fend: (2011) menjelaskan bahwa kualitas laba merupakan salah sam
wformasi penting vang tersedia untuk publik dan digunakan oleh investor untuk
menilai kinerja perusahaan. Kualitas laba vang rendah dapat mengakibatkan para
pengguna laporan kevangan membuat keputusan vang kelir.

Model pengukuran kualitas laba vang pertama kali digunakan oleh
Dechow ef al (1995) adalah model Johns. Salah satu kelemahan model Johns

adalah mengabaikan probabilitas earming management, tetapl masalah i



dikoreksi dengan adanya penyesualan-penyesuaian. Satu-satunya penyesualan
vang dilakukan adalah bahwa perubahan laba yang diakibatkan karena perubahan
piutang telah diperbaiki pada penode tepadinva, vang berhubungan dengan
manajemen laba (Dechow, 1995),

Hubungan Intellecinal Capiral dan Earnings Quality

Hubungan antara infellectual capital dan earning quality tidak terlepas
dari bagian infelleciual capiial yang terdin dan feeman capital, siruciral capital,
dan relational capital dengan kualitas laba. Hubungan antara Jrmean capital dan
earning qualiny sangat menarik karena beberapa alasan seperti: 1) Pengguna
laporan keuangan akan mempertimbangkan reputasi eksternal manajemen puncak
sebagai faktor kunci dalam menilai kualitas pelaporan keuangan: 2) Bukti survei
menunjukkan bahwa reputas: ekstemal chief financial officers akan memberikan
pengaruh signifikan terhadap keputusan pelaporan keuangan; 3) Bukti lain
menunjukkan bahwa manajer vang memiliki reputasi tingg akan menekankan
pada manajemen laba untuk mempertabankan reputasinya dalam rangka
menghasilkan laba di pasar modal.

Hubungan antara straectural capital dan relational capital dengan kualitas
laba memumjukkan bahwa perusahaan yang memiliki hubungan kuat dengan
pelanggan, dapat mengarah ke peningkatan jumlah pelanggan dan kepuasan
pelanggan sehingga dapat meningkatkan laba dan kas di perusahaan. Hal ini
mengakibatkan non diskresionan akmal menurun, dan meningkatkan kualitas laba

Modal strukiural didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan dan teknologi
yang ada di dalam perusahaan. Bila tingkat strucfural capital nalk, maka dapat
mempengaruhi kualitas informasi yang disampaikan kepada stakeholder. Manajer
akan menghindan nsiko terhadap ketergantungannya pada wmformasi vang
berdasarkan pada diskresi akmal.

Pengembangan Hipotesis dan Kerangka Pemikiran

Penelitian ini merupakan penelitian vang masith baru di Indonesia dan
belum banvak vang meneliti. Atas dasar latar belakang dan perummusan masalah
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yang telah dijelaskan. maka dibuat kerangka pemikiran untuk membuat hipotesis
vang akan diuji seperti tampak pada gambar 1.

Berdasarkan kerangka pemikiran teontis di atas dapat dimumuskan
hipotesis sebagai berikut: 1) Hy:Human capital berpengaruh terhadap earmings
gquality, 2} Ha: Structural capital berpengarub terhadap earnings qualiny, 3/H::
Capital emploved berpengaruh terhadap earnings quality

Human Capital

Strsictural Capital Eernings Quality

Capital Emploved /

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Model Regresi

METODE PENELITIAN
Populasi dan sampel penelitian

Populasi dalam penelitian im adalab perusahaan manufaktur vang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2011-2014 dengan mengambil variabel
earnings quality, fwman capital, structural capital, dan capital emploved.
Penelitian im dilakukan untuk mengetab pengaruh lwiman capital, strictural
capital, dan capital emploved tethadap earnings quality.

Penelitian imi menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan
perusahaan manufaktur tahun 2011-2014. Teknik pengumpulan dan pengambilan
sampel menggunakan parpostve  sampling  method.  Pemmliban  sampel
menggunakan kriteria tertentu seperti: 1) Perusahaan manufaktur vang terdaftar di
BEI selama tahun 2011-2014. 2) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan
laporan kevangan dalam mata vang rupiah dan berakhir pada 31 Desember selama
tahun 2011-2014. 3) Perusahaan vang memiliki laba positif selama tahun 2011-
2014, 4) Perusahaan manufaktur yvang tidak melakukan merger atau akuisisi
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selama tabun 2011-2014, 5) Perusahaan manufaktur vang memiliki kelengkapan
data mengenai objek penelitian selama tahun 2011-2014.

Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini mengembangkan tiga vanabel independen yaitu Jnmien

capital, structural capital dan capital emploved seria tiga variabel kontrol yaim

ukuran perusahaan. profitabilitas, dan kepemilikan institusional (imseitutional

ownership). Penjelasan perhitungan masing-masing variabel adalah sebagai
berikut :

1.

Intellecrual capiral,

Intellectual capiral diukur berdasarkan milai tambah yang dibenkan pada
perusahaan vang disebut dengan Value Added Intellectual Capital (VAICT™).
Metode pengukuran frtellecrual capital dalam penelitian ini menggunakan
model VAIC™ yang dikembangkan oleh Pulic (1998; 2000). Formulasi
perhitungan VAIC™ adalah sebagai berikut: a) Menghitung Value Added
dengan mmus VA = OUT - IN ( VA= Valwe Added Output = Total
pendapatan dan seluruh penjualan barang dan jasa di pasar, Input = Total
beban vang digunakan untuk operasi perusahaan, selain beban karyawan); b)
Menghitung Humean Capital Efficiency (HCE) dengan mamus HCE, = VA, JHC,
( HCE; = Humean Capiral Effictency Perusahaan 1 , VA, = Value Added
perusahaan 1, HC, = Total biava gaji dan upah perusahan 1); ¢) Menghitung
Structural Capital Efficiency (SCE). Sebelum menghitung StructuralCapital
Efficiency, dihitung terlebih dahulu SC, = VA, — HC, (SC,; = Structural Capital
perusahaan 1, VA, = Valne Added perusahaan 1, HC, = Total biaya gaj dan
upah perusahaan i). Setelah 1t structiral capiral efficiency dihitung dengan
rumus SCE~ SC,/'VA, (SCE. = Srucrral Capital perusahaan i, SC; =
Structural Capital perusahaan 1, VA, = Value Added perusahaan 1); d)
Menghining Capital Emploved Efficiency (CEE) dengan rmumus CEE, -
VA,/CA, (CEE,~ Capital Emplaved Efficiency perusahaan i, VA~ Value Added
perusahaan 1. CA,~ Dana vang tersedia berupa total ekuitas dan laba bersih
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setelah pajak (Thyvaul Ulum, 2008) e) Menghitung Falue Added ftellectual
Coefficient (VAIC) dengan rumus VAIC, = HCE, + SCE; 4+ CEE; (VAIC,=
Value Added Intellecinal Coefficient perusahaan 1, HCE,= Falue Added
Capital Emploved perusahaan 1, SCE, = Valwe Added Huwman Capital
perusahaan 1, CEE, =Valwe Added Structural Capital perusahaan 1.
2. Earmings quality diukur dengan menggunakan proksi discrefiomary accrials.
Perlutungan discretionary aceruals (DACC) menggunakan Modified Jovies
Mol karena menurut Dechow er al. (1995) dalam Rachmawati dan Triatmoko
(2007) model 1 dianggap lebih baik di antara model lainnya dala mengukur
earnings management, Perhimngannya terbagi dalam tiga tahapan, vaitu;

a. Menghimng fofal acervals dengan menggunakan pendekatan cash flow
maka rotal aceruals dihitung dengan rumus TA, = NI, - CFFO,, (NI,

= Laba bersih setelah pajak perusahaan 1 pada tahun t, CFFO, = Kas dar
aktivitas operasi perusahaan 1 pada tahun t, TA, =Total akrual perusahaan
1 pada tahun t).

b. Menghitung non-discretionary  accrual.  Non-discretionary  acerials
dimumuskan sebagai benkut:

NDA, 'B‘[-Lr.]+ﬂ=[ At ]J'ﬂ [du.l]”“

(NDA,, : Non-discrerionary accruals perosahaan ipada tahun 1, A

-
Lr—1

Total assers untuk sampel perusahaan i pada tahun t-1. AREV,,

Perubahan pendapatan {(revemue) perusahaan 1 pada tahun t , AAR,,
Perubahan piutang bersih (ner receivable) perusahaan 1 pada tabun t,
PPE,, =Property, plant and equipmen perusahaan i pada tahun t, g, =
error, [y.B;. By = koefisien regresi

K.oefisien regresi di atas merupakan parameter vang dihitung melalun

persamaan berikut :
::,_: =B, ‘“_‘]+I3 am.:l 8, lP.F'l'1t]+

( TA,, = Total accruals pernsahaan i pada tabun t, A, ,_; = Total assers
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untuk sampel perusahaan i1 pada akhir tahun t-1, REV,, =Perubahan
pendapatan perusahaan 1 dan tahun t-1 ke tahun t, PPE, .= Gross property,
plant and equipment perusahaan i pada tabun t, &, - error.

c. Menghitung discrefionary accrnals.  Discretionary acorials diestumasi

dengan rumus : DA, = :%L -NDA,,
E=1

( DA, = Discretionary accruals perusahaan 1 pada tahun t)
3. Vanabel kontrol { comtrol variable) terdiri dan:

a. Profitabilitas diukur dengan rasio Return on Asser (ROA) dengan mumus :

Laba Bermhk setelah Pajak
= x100%
Toral aset)

ROA. =

b. Institutional Ownersiip adalah presentasi saham biasa vang dimiliki oleh
mstitusi dengan cara membandingkan jumlah lembar saham biasa vang
dimiliki institusi terhadap jumlah lembar saham vang beredar.

Insritutional Chwrership dimmmuskan sebagar benikut, (Siregar dan Dahlia,
200=)

Qursranding Sharer owned by Inrricurions
INS; = 2 - £ x100%
Outrtanding Sharer,

¢. Firm size dukur dengan menggunakan hasil logaritma dari total aset.
Firm size = LoglASSETS)
Metode Analisis data

Model regresi vang digunakan dalam penelitian ini terdiri darn satu model
regresi berganda vaitu
DA = a+b,HCE +b,SCE + by,CEE + b,PROF +b.INS + b ,SIZE + &
DA=Discrefionary accruals fearning quality), HCE =Human capital efficiency,
SCE=Strucnral capital efficiency, CEE= Capital emploved efficiency, PROF=
Profitabilitas, INS =Institutional owmership, SIZE= Firm size. a = konstanta,

b, — bg= Koefisien regresi, e= error.

Sebelum melakukan uji regresi, data yvang terkumpul dianalisis terlebih
dahulu dengan melakukan uji asumsi klasik. Up asums: klasik vang digunakan
pada penelitan ini adalah npormalitas, autokorelasi, multkolinieritas, dan
heteroskedastisitas. Uji-t dilakukan untuk menguy koefisien regresi secara parsial.
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yaitu untuk menguyi pengaruh signifikansi dan suvatu vanabel independen
terhadap variabel dependen jika vanabel independen yang lain dianggap konstan.
Up t dilakukan untuk mengup hipotesis 1.2 dan 3 dengan tingkat signifikansi

95%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik deskripuif

Sampel perusahaan vang diperoleh berdasarkan purposive sampling
berjumlah 66 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tabun 2011-2014. Dar tabel | dapat dijelaskan bahwa bahwa nilai rata—rata
discretionary acorials sebagal proksi earming gualihy mempunyal mlal minimum
sebesar -0,1985, nilai maksimum sebesar 04612, nilai rata-rata sebesar 00541
dan mila standar deviasi sebesar 0.0941. Human Capital Efficiency (HCE)
mempunyal nilai minimum sebesar -0,1683., nilai maksimum sebesar 16,4312,
nilai rata-rata sebesar 3,.229] dan nilai standar deviasi sebesar 2,2075. Srrucriral
Capital Efficiency (SCE) mempunyal milai minmum sebesar 0001824, milm
maksimum sebesar 7,3712, nilai rata-rata sebesar 0,6215 dan nilai standar deviasi
sebesar 0.519]. Capital Emploved Efficiency (CEE) mempunyai nilal minimum
sebesar -0,0070, mila maksimum sebesar 2,0612, milai rata-rata sebesar 0,3813
dan nilai standar deviasi sebesar 00,2513, Profitabilitas memiliki milan minimum
0,00043, nilai maksimum 0,4641, nilal rata-rata sebesar 0,1050, dan standar
deviasi sebesar 0,0941. fusritutional owsership mempunyar milal minimum
sebesar 0,3265, nilai maksimum sebesar 0,99999, nilai rata-rata sebesar 0,7041
dan milai standar deviasi sebesar 0,1781. Firm size mempunyal nilal minimum
sebesar 11,2891, nilai maksimum sebesar 14,3401, nilai rata-rata sebesar 12,1815,

dan nilai standar devias: sebesar 0,6968.

Tabel 1
Statistik Desknptif
Std.
N Mimmum | Maximum Mean Deviation
DA 24| -.198535]| 4617131 J5412212 ) 0941125412
HCE 264 - 168321 16431213 322911251 220749258
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SCE 264 DO1R24)| T7.371246 H214721 | 5191155442
CEE 264 -007016] 20612000 3EBIS1Z223]| 2313123465
PROF 264 AO00434 Acdl2] A0501 264 9415002
NS 264 A26456 S90985  JTO411678] 1TR131215
SIZE 264 11.289121] 143400112 12.181534584 | 6968012315
Valid N 264

i listwise)

Sumber: diolah oleh penulis

Pengujian Hipotesis

Alat analisis vang digunakan untuk mengestimasi persamaan dalam
penelitian ini adalah alat analisis regresi berganda dengan Uji—t dengan tingkat
signifikansi 95%. Pada penelitian ini semma up asumsi klasik telah dilakukan dan
diperoleh hasil bahwa model penelitian telah terbebas dan multikelinientas.
autokorelasi, heteroskedastisitas, dan data normal.

Pada Tabel 2 diperoleh hasil vanabel Human Capital Efficiency (HCE)
memiliki nilar signifikansi 0,141 dengan koefisien sebesar 0,024, Ini berarti nilai
signifikansi Hunsan Capital Efficiency lebih besar dari 0,05 dan memiliki tanda
koefisien neganf, sehingga dapat disimpulkan bahwa H; vang menyatakan bahwa
fniman capital berpengaruh signifikan terhadap earmings gqualine ditolak. Hal im
menunjukkan bahwa karyawan sebagai sumber daya vang ada di perusahaan tidak
menuliki kontribusi dalam kualitas laba. Karvawan sebagai salah satu sumber
modal intelektual vang ada di perusahaan vang memiliki pengetahman tentang
perusahaan dan kegiatan usaha perusahaan secara mendalam dan komprehensif
tidak menjamin laba yang dilaporkan perusahaan memiliki kualitas tinggi.
Fenomena ini terjadi karena kualitas laba wang diukur dengan discrefionary
accrual lebih cenderung menekankan manajemen laba.

Manajer sebagai sumber modal manusia yang telah mendapatkan
pengetahuan, pengalaman, pendidikan dan pelatihan vang beragam tidak menjadi
pemicu atan motivasi dalam melaporkan laba vang berkuvalitas. Pendidikan dan
pelatihan yang diberikan perusahaan kepada manajer tidak menjamin manajer
untuk tidak melakokan manajemen laba sehingga laba yang dilaporkan
perusahaan memuliki kuvalitas tinggi. Manajemen laba wvang dilakukan oleh
manajer lebih dikarenakan adanva motivasi pribadi dan manajer atas dasar
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kepentingan pribadi untuk mendapatkan kompensasi. Inmi sesum dengan teon
agensi yang menyatakan balwa manusia memiliki sifar dasar vaitu mementingkan
din sendin (self inferest). Im memunjukkan bahwa manajer perusahaan baik vang
berkompeten maupun tidak, kedvanva sama-sama berpeluang untuk melakukan
undakan manmemen laba, dikarenakan manajer merupakan pnbadi yang akan
bertindak appormoistic menguniungkan kepentingan pribadi. Hasil penelitian i
berlawanan denpgan penelitian vang dilakukan oleh Darabi e af. (2012), Mojtahedi
(2013), dan Taheri er af. (2013) vang menyatakan bahwa fumen capital
berpengarub signifikan techadap discretionary acermals.
Tabel 2. Hasil Uji t

Variabel Koefisien Sig
{ Constant ) 0,031 0.912
| HCE 0,024 0.141
SCE 0042 0,039
CEE 0.047 0,239
PROF 0,04 | 0,438
INS -0, 103 0,044
SIZE 0.038 0,323

Sumber ; Hasil pengolahan data

Tabel 2 vanabel Structwral Capital Efficiency (SCE) memiliki nilm
signifikansi 0,039 dengan koefisien sebesar -0,042. Ini berarti nilai signifikans:
Structural Capital Efficiency lebih kecil dari 0005 dan memiliki tanda koefisien
negatif, selingga dapat distmpulkan bahwa H:; wvang menvatakan bahwa
structural capiral berpengaruh signifikan terhadap earnings quality ditenma.

Structure  capital  menggambarkan modal  struktueal vang  dimiliks
perusahaan vang terdin dan  struktur organisasi, budayva, proses mamyfociring,
sistem dan prosedur yang diterapkan di perusahaan. Perusahaan vang memiliki
struktur orgamsasy, budaya, proses mamfocturing, sistem dan prosedur yang
benar dan baik. mencerminkan servctiral copital vang baik, Struktur organisasi
permsahaan vang didampingi dengan aturan dan standar kenja vang komprehensif
dapat mendesknipsikan setiap pekerjaan yang dilakukan oleh setiap divisi atan
segmen dengan cermat. Sistem dan struktur seperti i menciptakan etos kena
yang tinggi dan sistem pengendalian yang tmgzi. I mengakibatkan setiap
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karvawan yang bekerja di masing-masing divisi mempunyai kebebasan wang
terbatas unmuk mekakukan setiap tindakan vang beriujuan menguniungkan dirinya
sendiri,

Adanva standardisasi pekerjaan vang diterapkan di pemusahaan dan
diketalui oleh setiap bagian atau divisi di dalam perusahaan dapat menciptakan
sistemn pengendalian manajemen yang baik. Ini menimbukan suasana dan kondisi
yang mengurangi kesempatan bag para pegawai di persahaan untuk melakukan
earning management. Earning management dapat diperkecil sehingga laba vang
dilaporkan perusahaan memiliki kualitas tinggi. Hasil penelitian i sejalan
dengan penelinan vang dilakukan oleh Darabi er @/ (2012) dan Taheri er al.
{2013) yvang menyatakan bahwa strwctiral capital berpengaruh sigmifikan
terhadap discretionary accruals.

Tabel 2 wvariabel Capital Emploved Efficiency (CEE) memiliki nilai
signifikansi 0,289 dengan koefisien sebesar 0,047, Imi berarti nilai signifikansi
Capital Emploved Efficiency lebih besar dan 0,05, dan memulika tanda koefisien
positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa H: yang menyatakan capiral emploved
berpengaruh sigmifikan terhadap earning gualine ditolak.

Perusahaan biasanya mementingkan jumlah capital emploved vang besar
karena jumlah capiral emiploved mencerminkan modal fisik yang dimiliki
perusahaan. Modal fisik yang besar dapat digunakan oleh perusahaan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan sehingga laba wang dilaporkan perusahaan
makin besar dan laba perusahaan memiliki kualitas yang tinggi. Namun dari
penelitian ini memmjukkan bahwa modal fisik tidak berpengaruh pada kualitas
laba wang dilaporkan perusahaan. Manajer vang bekera di perusahaan wang
memiliki modal fisik besar maupun kecil memiliki peluang vang sama untuk
melakukan tindakan earmings management. Manajemen laba yang dilakukan
manajer pada awalnya memiliki fujuan agar investor melakukan investasi di
perusahaan., sehingga perusahaan dapat meningkatkan ekspansi kegiatan
operasionalnya dan meningkatkan laba perusahaan.

Hakikat perusahaan adalah berusaha untuk dapat mempertahankan
kelangsungan hidupnya dan terus berkembang. Perkembangan perusahaan
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biasanva berfokus pada peningkatan modal fisik. dikarenakan industn manufaktur
merupakan indusiri padat modal. Hakikat perusahaan imi akan mendorong manajer
untuk “mempercantik”™ laporan keunangan dengan melaporkan laba vang tidak
sesual dengan keadaan sesungguhnya, sehingga kualitas laba menumn. Hasil
penelitian i sama dengan penelitan yang dilakukan oleh Darabi er al. (2012)
dan Taheri er al. (2013) yang menyatakan bahwa capiral emploved tudak
berpengaruh sigmifikan terhadap discrefionary accruals

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari penelitian imi disimpulkan bahwa : 1) Humarn capiral tidak
memiliki pengaruh sigmifikan pada eormings qualite, 2) Structural capital
menuliki pengaruh signifikan pada earnings gualine, 3) Capital emploved tidak
menuliki pengaruh sigmifikan pada earntngs gualiry.

Penelitian ini menggunakan pengukuran imellectial capital dengan model
Pulle yang berdasar ukuran moneter, selungga dibarapkan pada penelitian
selanjutnya model pengukuran modal intelektual dapat menggunakan model
Scemdia Nevigator, Direcr Invellectial Capital Method, dan Marker Capitalization
Methods (MCM). Penelitian ini menggunakan firm size vang diukur dengan nilai
logaritma natural dari total aset perusahaan. Penelinan selanjutnya dapat
menggunakan nilai kapitalisasi pasar. basis penjualan, maupun jumlah karvawan.

Periode penelitian vang hanyva mencakup empat tahun dapat diperluas
dengan waktu periode yang lebih lama sehingga dapat memprediksi tren modal
mielekmal unuk jangka panjang. Perusahaan manufakiur yang digunakan dalam
penelitan 11 hanva berjumlah 66 perusahaan sehingga tidak dapat
menggeneralisasi secara luas untuk semua perusahaan yang terdafiar di BEL
Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan implikasi babwa karvawan sebagai salah satu
sumber modal intelektual vang ada di perusahaan vang memiliki pengetahuan
tentang perusahaan dan kegiatan usaha perusahaan secara mendalam dan
komprehensif ndak menjamin laba vang dilaporkan perusahaan memiliki kualitas
tinggi. Manajer sebagar sumber modal manusia vang telah mendapatkan
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pengetahuan, pengalaman. pendidikan dan pelatihan vang beragam tidak menjadi
pemicu atau motivasi dalam melaporkan laba yang berkualitas. Pendidikan dan
pelatihan yang diberikan perusahaan kepada manajer tidak menjamin manajer
untuk tidak melakukan manajemen laba sehingga laba wang dilaporkan
perusahaan memiliki kualitas tinggi. Manajemen laba yang dilakukan oleh
manajer lebih dikarenakan adanya motivasi pribadi dan manajer atas dasar
kepentingan pribadi untuk mendapatkan kompensasi.

Perusahaan yang memliki  strukiur  organisasi, budaya, proses
maniifactiring, sistem dan prosedur yang benar dan balk, mencermunkan
streictural capital yvang balk. Struktur organisasi perusahaan vang didampingi
dengan aturan dan standar kerja yang komprehensif dapat mendeskripsikan setiap
pekerjaan yang dilakukan oleh setiap divisi atau segmen dengan cermat. Sistem
dan struktur seperti i menciptakan etos kerja vang tingg dan  sistem
pengendalian vang tinggi. Imi mengakibatkan setiap karyawan yang bekera di
masing-masing divisi mempunyai kebebasan vang terbatas unmuk melakukan
setiap tindakan vang bertujuan menguntungkan dirinya sendiri.

Adanva standardisasi pekerjaan vang diterapkan di pemusahaan dan
diketalui oleh setiap bagian atau divisi di dalam perusahaan dapat menciptakan
sistermn pengendalian manajemen yang baik. Ini menimbulkan suasana dan kondisi
yang mengurangl kesempatan bag para pegawai di perusahaan untuk melakukan
earning management. Earming management dapat diperkecil sehingga laba vang
dilaporkan perusahaan memiliki kualitas tinggi.

Perusahaan biasanya mementingkan jumlah capital emploved yang besar
karena jumlah capital emploved mencerminkan modal fisik vang dimuliki
perusahaan. Modal fisik vang besar dapat digunakan oleh perusahaan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan sehingga laba vang dilaporkan perusahaan
makin besar dan laba perusahaan memiliki kualitas yang tinggi. Namun dan
penelitian im menunjukkan bahwa modal fisik tidak berpengaruh pada kualitas
laba vang dilaporkan perusahaan. Manajer yang bekerja di perusahaan vang
memiliki modal fisik besar maupun kecil memiliki peluang vang sama untuk
melakukan tindakan earmings management. Manajemen laba yang dilakukan
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manajer pada awalnya memiliki tujuan agar investor melakukan investasi di
perusahaan, sehingga perusahaan dapat menmingkatkan ekspansi kegiatan
operasionalnya dan meningkatkan laba perusahaan.

Hakikat perusahaan adalah berusaha untuk dapat mempertahankan
kelangsungan hidupnya dan terus berkembang. Perkembangan perusahaan
biasanya berfokus pada pemingkatan modal fisik, dikarenakan industri manufakiur
merupakan industr padat modal. Hakikat perusahaan i1 akan mendorong manajer
untuk “mempercantik” laporan kenangan dengan melaporkan laba yang tidak
sesual dengan keadaan sesunggubinya, sehungga kualitas laba menurn.
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